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BILLY DICKO STEPANUS HAREFA. E0012084. 2016. KEKUATAN 
HUKUM PERJANJIAN APABILA TERJADI WANPRESTASI DILIHAT 
DARI KITAB UNDANG-UNDANG HUKUM PERDATA (Studi Putusan 
Sengketa antara Subayo dan AryKalista di Pengadilan Negeri Yogyakarta 
Nomor: 44/Pdt.G/2015/PN.Yyk). Fakultas Hukum Universitas Sebelas Maret 
Surakarta. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kesesuaian antara perjanjian 
lisan yang dibuat oleh para pihak dengan Kitab Undang-Undang Hukum Perdata 
dan untuk mengetahui pertimbangan-pertimbangan hukum apakah yang 
digunakan oleh Hakim dalam Putusan Pengadilan Negeri Yogyakarta Nomor: 
44/Pdt.G/2015/PN.Yyk yang dapat menentukan perjanjian lisan memiliki 
kekuatan hukum apabila terjadi wanprestasi. 
Jenis penelitian yang penulis gunakan dalam menyusun penulisan hukum 
(skripsi) ini adalah penelitian hukum. Sedangkan sifat penelitian hukum ini 
bersifat preskriptif dan terapan. Pendekatan yang penulis gunakan adalah 
pendekatan kasus (case approach). Jenis dan sumber bahan hukum yang 
digunakan adalah bahan hukum primer dan bahan hukum sekunder. Teknik 
pengumpulan bahan hukum yang digunakan penulis adalah menggunakan teknik 
studi kepustakaan. Untuk teknik analisis bahan hukum yang digunakan penulis 
adalah dengan menggunakan penalaran hukum dengan metode deduktif. 
Berdasarkan penelitian yang penulis lakukan, diperoleh hasil bahwa 
perjanjian lisan yang dibuat oleh Subagyo dan Ary Kalista telah sesuai dengan 
ketentuan Pasal 1320 KUH Perdata mengenai syarat sahnya perjanjian, sehingga 
perjanjian lisan yang dibuat oleh Subagyo dan Ary Kalista memiliki kekuatan 
hukum untuk mengikat para pihak yang membuatnya. Perjanjian lisan memiliki 
kekuatan hukum untuk mengikat para pihak yang membuatnya, selama perjanjian 
tersebut sah menurut ketentuan Pasal 1320 KUH Perdata. Ary Kalista dalam 
pembelaannya di Pengadilan Negeri Yogyakarta, mendalilkan bahwa tidak pernah 
membuat perjanjian lisan apapun dengan Subagyo. Adapun pertimbangan Hakim 
terhadap saksi yang diajukan oleh Subagyo, dapat menentukan bahwa perjanjian 
lisan tersebut tetap memiliki kekuatan hukum, walaupun telah disangkal/tidak 
diakui oleh AryKalista. Terutama pertimbangan Hakim terhadap 2 (dua) saksi 
yang menyatakan bahwa Subagyo dan Ary Kalista telah membuat perjanjian lisan 
tersebut. Hakim dengan mempertimbangkan ketentuan Pasal 1313, Pasal 1338, 
Pasal 1320, Pasal 1234 KUH Perdata juga dapat menentukan bahwa perjanjian 
lisan juga memiliki kekuatan hukum untuk menyatakan seseorang melakukan 
wanprestasi.  
 







BILLY DICKO STEPANUS HAREFA. E0012084. 2016. THE LEGAL 
POWER OF ORAL AGREEMENT IF THE BREACH OF CONTRACT 
OCCURRED BASED ON INDONESIAN CIVIL CODE (Study of Decision on 
Dispute between Subagyo and Ary Kalista in Yogyakarta District Court 
Number: 44 / Pdt.G / 2015 / PN.Yyk). Law Faculty of Sebelas Maret University 
Surakarta. 
This research aims to determine whether an oral agreement has been in 
accordance with the provisions of the Civil Code and to determine the legal 
considerations are used by Judge in Yogyakarta District Court Decision Number: 
44 / Pdt.G / 2015 / PN.Yyk, which can determine the oral agreement has the legal 
power if the breach of contract occurred. 
This research is normative legal research which is prescriptive. While the 
nature of this law research is prescriptive and applied. The approach that author 
use is approached on a case (case approach). Types and sources of law materials 
used were the primary law and secondary law. Law materials collection 
techniques used by the author is using the techniques of literary study. For law 
materials analysis techniques used by the author is by using a the legal reasoning 
deductive method. 
Based on research by the author, obtained results that oral agreement 
which made by Subagyo and Ary Kalista accordance with the provisions of Article 
1320 of the Civil Code regarding the validity of agreements requirements, so the 
oral agreement which made by Subagyo and Ary Kalista has the legal power to 
bind the parties who made it. Oral agreements has the legal power to bind the 
parties who made it, as long as such agreement valid under Article 1320 of the 
Civil Code. Ary Kalista in his defense at the Yogyakarta District Court, 
postulating that never made any oral agreement with Subagyo. But there is the 
consideration by the judge of the witnesses presented by Subagyo, can determine 
that oral agreement still have the force of law, although it has been denied/not be 
recognized by Ary Kalista. Especially consideration of Judge on the 2 (two) 
witnesses who stated that Subagyo and Ary Kalista had made a oral agreement. 
Judges taking into account Article 1313, Article 1338, Article 1320, Article 1234 
of the Civil Code can also determine that oral agreement also has the legal power 
to declare someone do breach of contract. 
 










“Berusaha dan kerjakan secara maksimal, urusan hasil, biarkanlah menjadi 
kehendak-Nya. Tuhan tidak pernah tidak melihat usaha kita” 
(Penulis) 
 
“TUHAN, gembalaku yang baik” 
(Mazmur 23) 
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